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ABSTRAK

Masalah kecemasan dalam berkomunikasi (communication apprehension) yang dapat saja dialami
siswa akan mengurangi tingkat percayaan diri dan menghambat keberhasilan pembelajaran siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kecemasan komunikasi siswa SMA dalam
pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, menggunakan kuesioner atau angket untuk
mengumpulkan data, kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif. Sampel dari penelitian ini adalah
siswa kelas XI SMA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa empat aspek komunikasi siswa di kelas
yang terdiri dari diskusi kelompok, rapat, interpersonal, dan berbicara di depan umum memiliki skor
communication apprehension yang relatif rendah. Dengan demikian, tingkat kecemasan komunikasi
pada siswa secara umum di kelas tergolong rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada
masalah yang cukup krusial pada siswa SMA dalam kaitannya dengan komunikasi. Temuan penelitian
menjadi tolak ukur dalam mengembangkan metode pembelajaran untuk meningkatkan rasa percaya
diri siswa yang berkaitan dengan keberhasilan pembelajaran.
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ABSTRACT

The problem communication apprehension that can be experienced by students will reduce the level of
self-confidence and hinder the success of student learning. This study aims to analyze the level of
communication apprehension of high school students in learning. This type of research is survey
research, using a questionnaire or questionnaire to collect data, then analyzed by descriptive analysis.
The sample of this research is high school class XI students. The results of this study show that four
aspects of student communication in class consisting of group discussions, meetings, interpersonal, and
public speaking have relatively low communication apprehension scores. Thus, the level of
communication apprehension in students in general in the classroom is low. These results indicate that
there are no crucial problems in high school students in relation to communication. The research
findings become a benchmark in developing learning methods to increase students' confidence related
to learning success.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Salah satu pengertian pembelajaran
dikemukakan oleh Sutiah (2020) yaitu pembelajaran adalah seperangkat peristiwa-peristiwa
eksternal yang dirancang untuk mendukung beberapa proses belajar yang bersifat internal.
Dalam pembelajaran yang berlangsung di kelas, siswa akan dihadapkan dengan berbagai
kondisi. Diantaranya vyaitu adalah berkomunikasi, membaca, menulis, mendengarkan,
berdiskusi, tes atau ujian, dan lain sebagainya.

Sementara, masing-masing siswa memiliki karakteristik, sifat, latar belakang, dan
kepribadian yang berbeda-beda. Sebagian siswa memiliki konsep diri yang tinggi, sehingga
mereka akan merasa sangat nyaman dan terbiasa dengan berbagai situasi pembelajaran
misalnya berdiskusi, berkomunikasi, bependapat, menulis, dan sebagainya. Namun, beberapa
siswa dengan konsep diri yang rendah pada umumnya akan menjumpai berbagai kendala atau
kesulitan dalam menghadapi proses pembelajaran (Palupi et al., 2022). Salah satu kendala dalam
pembelajaran adalah muncunya perasaan cemas yang dihadapi oleh siswa pada situasi-situasi
tertentu (Zahidah & Nagiyah, 2020). Perasaan cemas diakibatkan oleh pikiran-pikiran negatif
yang mempengaruhi seseorang dalam bertindak. Ketika seorang tidak yakin kemampuannya
untuk melakukan suatu hal, takut, dan khawatir maka itu lah yang disebut dengan kecemasan.

Salah satu kecemasan yang sering dialami oleh manusia adalah kecemasan dalam
berkomunikasi (communication apprehension). Menurut Marcel (Marcel, 2022), kecemasan
komunikasi atau communication apprehension adalah istilah yang mengacu pada ketakutan atau
kecemasan seseorang terkait dengan komunikasi yang sedang dan akan dilakukan dengan orang
atau sekelompok orang. Seseorang yang aprehensif biasanya akan melakukan penghindaran
komunikasi, menampilkan perilaku menarik diri, dan kurang berminat terlibat dalam
komunikasi. Ketika kecemasan ini muncul dalam situasi pembelajaran, maka tentu akan
menghambat tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. Karena komunikasi merupakan aspek
penting dalam terselenggaranya proses pembelajaran.

Penelitian tentang communication apprehension memperoleh hasil yang menunjukkan
bahwa 10-20% orang di Amerika menderita communication apprehension, yaitu suatu kondisi
ketika seseorang merasa cemas untuk melakukan komunikasi dalam berbagai situasi
komunikasi, baik formal maupun informal, individual maupun kelompok (Borasheva, 2023). Hal
tersebut sangat mengganggu aktivitas mereka dalam akademis. Penelitian ini juga menerangkan
bahwa orang-orang yang mengalami ketakutan berkomunikasi, cenderung dianggap tidak
menarik oleh orang lain dan sangat jarang menduduki jabatan pemimpin (Rust et al., 2020). Pada
pekerjaan, mereka cenderung tidak puas, di sekolah mereka cenderung malas karena itu mereka
cenderung gagal secara akademis (Marcel, 2022).

Siswa yang mengalami communication apprehension umumnya akan besikap lebih
pendiam, hanya akan berbicara ketika disuruh atau dipaksa, menghindari pembicaraan atau
diskusi, kurang inisiatif, lebih pasif, dan kurang kritis (Ahmetovic¢ et al., 2020). Sikap-sikap
tersebut tentu merupakan penghalang perkembangan siswa dalam proses belajar. Untuk itu,
peneliti berniat melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengukur tingkat kecemasan
komunikasi (communication apprehension) dalam suatu kelas dengan menggunakan suatu
instrumen yang disebut dengan Personal Report of Communication Apprehension-24 (PRCA-24)
rancangan Jason S. Wrench, Richmond, dan Joan Gorhan yang dituliskan pada bukunya yang
berjudul Communication, Affect, and Learning in the Classroom pada tahun 1992. Dengan
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penelitian ini, diharapkan akan mampu menunjukkan tingkat kecemasan siswa pada suatu kelas,
agar menjadi evaluasi pembelajaran bagi guru untuk dapat memperbaiki pembelajarannya.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Survei merupakan metode riset
dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. Tujuannya adalah untuk
memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi tertentu
(Maidiana, 2021). Penelitian survei dapat digunakan untuk maksud deskriptif seperti dalam
penelitian ini. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat terhadap
fenomena sosial tertentu (Ramdhan, 2021).

Instrumen yang digunakan dalam melakukan survei adalah angket atau kuesioner yang
memuat Personal Report of Communication Apprehension-24 (PRCA-24) yaitu 24 pertanyaan
yang berkaitan dengan kecemasan komunikasi. Dalam 24 pertanyaan tersebut memuat 4 aspek
yaitu konteks kecemasan kelas pada saat diskusi kelompok, pada saat rapat, interpersonal, dan
juga pada saat berbicara di depan umum.

Disediakan 5 rentang pilihan jawaban dan skor untuk masing-masinng pertanyaan (sangat
setuju =1, setuju = 2, netral = 3, tidak setuju = 4, sangat tidak setuju = 5). Populasi dari penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas Xl di salah satu SMA di Kota Wonogiri. Sampel dalam penelitian ini
adalah 28 siswa dari 1 kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Aspek-aspek Communication Apprehension

Setelah angket atau kuesioner diberikan kepada sampel penelitian sebanyak 28 siswa,
kemudian didapatkan 25 respon yang dapat dianalisis sebagai data. Pengambilan data ini
bertujuan untuk mengetahui dan memetakan tingkat kecemasan berkomunikasi
(communication apprehension) siswa pada saat mengikuti pembelajaran di kelas. Pengukuran
tingkat kecemasan berkomunikasi ini terdiri dari 4 aspek yang berkaitan dengan proses atau
kegiatan berkomunikasi di dalam kelas. Keempat aspek tersebut adalah diskusi kelompok, rapat,
interpersonal, dan berbicara di depan umum. Untuk masing-masing apsek memiliki rentang skor
antara 6 hingga 30.

Tabel 1. Aspek Communication Apprehension

No Aspek Skor
1. Diskusi Kelompok 11,72
2. Rapat 12,48
3. Interpersonal 11,60
4, Berbicara di Depan Umum 12,12
30
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Gambar 1. Aspek Communication Apprehension
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Dari tabel dan grafik di atas, dapat diperoleh beberapa informasi mengenai aspek-aspek
kondisi tingkat kecemasan komunikasi siswa pada kegiatan-kegiatan komunikasi yang sesuai
dengan masing-masing aspek

1) Diskusi kelompok: dari rentang skor 6-30, rata-rata tingkat communication
apprehension siswa terhadap komunikasi dalam pembelajaran untuk kegiatan diskusi
kelompok adalah sebesar 11,72. Skor tersebut menunjukkan bahwa kecemasan
komunikasi dalam aspek tersebut tergolong rendah menuju sedang.

2) Rapat : dari rentang skor 6-30, rata-rata tingkat tingkat communication apprehension
siswa terhadap komunikasi dalam pembelajaran untuk kegiatan rapat adalah sebesar
12,48. Skor tersebut menunjukkan bahwa kecemasan komunikasi dalam aspek tersebut
tergolong rendah menuju sedang.

3) Interpersonal: dari rentang skor 6-30, rata-rata tingkat tingkat communication
apprehension siswa terhadap komunikasi dalam pembelajaran secara interpersonal
adalah sebesar 11,6. Skor tersebut menunjukkan bahwa kecemasan komunikasi dalam
aspek tersebut tergolong rendah menuju sedang.

4) Berbicara di depan umum : dari rentang skor 6-30, rata-rata tingkat tingkat
communication apprehension siswa terhadap komunikasi dalam pembelajaran untuk
kegiatan berbicara di depan umum adalah sebesar 12,12. Skor tersebut menunjukkan
bahwa kecemasan komunikasi dalam aspek tersebut tergolong rendah menuju sedang.

2.  Communication Apprehension dalam Pembelajaran

Hasil atau nilai tingkat kecemasan komunikasi dalam aspek-aspek yang berkaitan dengan
komunikasi di kelas diketahui, kemudian akan dibahas mengenai skor atau nilai rata-rata
kecemasan komunikasi (communication apprehension) secara keseluruhan pada kelas yang
diteliti. Berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner atau angket PRCA-24, maka
diperoleh skor kecemasan komunikasi yang dialami dan dirasakan oleh masing-masing siswa
pada pembelajaran. Dalam pedoman penskoran instrumen PRCA-24, rentang skor untuk
masing-masing siswa adalah dapat bekisar antara 24 hingga 120. Jika skor yang diperoleh adalah
di bawah 50 maka dikatakan memiliki communication apprehension yang rendah, sedangkan
jika mendapatkan skor di atas 80 maka tingkat communication apprehension dapat dikatakan
tinggi. Untuk mendapatkan skor kecemasan komunikasi secara lebih utuh dalam cakupan kelas,
maka peneliti melakukan rerata dari jumlah skor PRCA-24 seluruh siswa, dibagi jumlah siswa
sebagai responden (25 siswa).

Tabel 2. Commnication Apprehension Total Score

No. Aspek Skor

1. Diskusi kelompok 293

2. Rapat 312

3. Interpersonal 290

4, Berbicara di depan umum 303
Total 1198
Rata-rata

(Skor Communication Apprehension) 47,9

Dari tabel 2, diketahui bahwa jumlah skor PRCA dari 25 siswa adalah 1198. Kemudian,
untuk mengetahui rata-rata dari skor communication apprehension dalam satu kelas maka
jumlah tersebut dibagi dengan jumlah responden. Setelah itu, diperoleh angka rerata sebesar
47,9. Berdasarkan pedoman penilaian instrument PRCA-24, maka skor tersebut termasuk dalam
kategori kondisi atau tingkat communincation apprehension yang rendah. Sehingga, apabila
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tingkah kecemasan berkomunikasi dalam kelas tersebut adalah dikategorikan “rendah”, berarti
tidak terdapat kendala yang cukup krusial bagi siswa dalam berkomunikasi dalam pembelajaran
di kelas. Meski demikian, skor tersebut mendekati kategori “sedang”. Maka, tetap diperlukan
peran instruktur atau guru untuk mampu meningkatkan aspek-aspek berkomunikasi siswa
dalam pembelajaran agar situasi belajar-mengajar di kelas semakin bermakna.

Penelitian ini mengkaji tingkat ketakutan berkomunikasi (communication apprehension)
pada siswa dalam lingkungan pendidikan, memanfaatkan alat ukur PRCA-24. Berdasarkan data
yang diperoleh, empat aspek yang dinilai meliputi diskusi kelompok, rapat, interaksi
interpersonal, dan presentasi di hadapan publik. Skor rata-rata yang diraih dalam setiap aspek
berada di kisaran 11,6 sampai 12,48 dalam skala 6-30, menunjukkan tingkat ketakutan yang
berada di antara rendah dan sedang.

Kecemasan dalam berkomunikasi telah menjadi subjek banyak studi sebelumnya.
Misalnya, Marcel (2022) mengembangkan PRCA-24 sebagai alat efektif untuk menilai tingkat
kecemasan. Penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Archbell & Coplan (2022) menemukan
adanya korelasi antara kecemasan berkomunikasi dan kinerja akademis siswa. Temuan dari riset
ini, yang mengindikasikan tingkat ketakutan yang relatif rendah hingga sedang, memberikan
perspektif baru dalam bidang pendidikan yang menunjukkan bahwa dalam beberapa situasi,
kecemasan berkomunikasi tidak sekuat yang dibahas dalam literatur sebelumnya. Hasil
penelitian ini secara inovatif memberikan temuan bahwa tingkat kecemasan berkomunikasi
siswa dalam berbagai kegiatan pembelajaran cenderung rendah hingga sedang, menandakan
bahwa metode pembelajaran yang digunakan saat ini mungkin efektif dalam menurunkan
tingkat ketakutan berkomunikasi. Hasil tersebut kontras dengan studi sebelumnya yang sering
kali menunjukkan tingkat ketakutan yang lebih tinggi (Agrawal & Krishna, 2021).

Kecemasan berkomunikasi dalam pembelajaran harus terus diatasi dan perlu adanya
strategi yang mencakup berbagai aspek. Salah satunya adalah dengan mengembangkan metode
pembelajaran yang meningkatkan kepercayaan diri siswa. Penerapan teknologi dalam
pendidikan, seperti penggunaan media visual, aplikasi interaktif, dan platform belajar online,
dapat sangat membantu (Davis et al., 2020). Riset di bidang teknologi pendidikan seperti yang
dilakukan oleh Liu (2019) dan Lin et al. (2021) menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam
proses belajar mengajar dapat meningkatkan keterlibatan dan menurunkan kecemasan siswa.

Temuan riset ini memberikan tambahan pada literatur yang telah ada dengan
menunjukkan adanya tingkat ketakutan berkomunikasi yang tidak terlalu tinggi dalam konteks
pendidikan tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang saat ini digunakan
memiliki potensi dalam mengurangi kecemasan berkomunikasi. Namun, tetap diperlukan upaya
lebih lanjut, khususnya dengan memanfaatkan teknologi pendidikan, untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa dan mengurangi rasa cemas yang berlebihan. Keterlibatan aktif guru dan
penggunaan teknologi pembelajaran yang tepat dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih kondusif dan nyaman bagi siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan peneliti mengenai kondisi tingkat
kecemasan berkomunikasi siswa dalam pembelajaran, maka dapat ditarik kesimpulan berikut:
1. Tingkat kecemasan berkomunikasi (communication apprehension) siswa kelas dalam

pembelajaran pada empat aspek komunikasi (diskusi kelompok, rapat, interpersonal, dan
berbicara di depan umum) tergolong berada pada tingkat rendah (menuju sedang).

2. Tingkat kecemasan berkomunikasi (communication apprehension) siswa kelas dalam
pembelajaran secara umum tergolong pada tingkat rendah (di bawah 50).
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Dengan hasil tersebut, perlu upaya lebih lanjut dengan pengembangan metode
pembelajaran yang inovatf atau menggunakan bantuan teknologi untuk mengurangi tingkat
kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri siswa. Keterlibatan guru dan pemanfaatan
teknologi yang tepat dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan nyaman
bagi siswa.
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